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cultivation; however, MSME actors still face various
constraints in cultivation techniques, product development,
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marketing. The activity employed a participatory approach
through the stages of problem identification, training,
demonstration, hands-on practice, mentoring, monitoring,
and evaluation. The activities included improving oyster
mushroom cultivation skills; processing mushrooms into
value-added products such as crispy mushrooms and
mushroom chips; developing packaging and branding; and
using WhatsApp Business, Instagram, TikTok, and
marketplaces as marketing media. The results showed an
increase in the partners' knowledge and skills in cultivation
management, processed product development, packaging,
branding, and digital marketing. Product diversification
provided opportunities to increase added value, while digital
marketing helped expand market reach. Overall, this activity
contributed to strengthening the capacity and independence
of MSMEs and opened opportunities to increase turnover and
community income through the development of a productive
and sustainable oyster mushroom business.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
mendukung perekonomian masyarakat, khususnya dalam menciptakan lapangan Kkerja,
meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan mendorong pemanfaatan potensi ekonomi
lokal (Tambunan, 2019). Namun, dalam perkembangannya, masih banyak pelaku UMKM
yang menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
produksi, pengelolaan usaha yang belum optimal, keterbatasan inovasi produk, serta
pemasaran yang masih dilakukan secara konvensional (Andriani etal., 2023; Septiyanti et al.,
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2026). Kondisi tersebut menyebabkan potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat belum
mampu memberikan nilai tambah dan peningkatan pendapatan secara optimal.

Salah satu potensi usaha yang dapat dikembangkan oleh masyarakat adalah budidaya
jamur tiram. Jamur tiram merupakan komoditas pangan yang relatif mudah dibudidayakan
karena dapat tumbuh pada berbagai limbah lignoselulosa pertanian, dapat dilakukan pada
skala rumah tangga maupun UMKM, serta memiliki kandungan gizi yang baik sehingga
berpeluang dikembangkan menjadi berbagai produk olahan (Sanchez, 2010; Corréa et al.,
2016). Budidaya jamur tiram juga dapat menjadi alternatif kegiatan produktif bagi
masyarakat karena tidak membutuhkan lahan yang luas (Anwar, 2023). Dengan pengelolaan
yang baik, kegiatan tersebut tidak hanya menghasilkan produk segar, tetapi juga dapat
dikembangkan menjadi usaha yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi (Hayati et al,, 2023).

Meskipun demikian, pengembangan UMKM budidaya jamur tiram masih menghadapi
sejumlah permasalahan. Pelaku usaha cenderung berorientasi pada penjualan jamur tiram
segar, sehingga nilai tambah produk masih relatif terbatas (Wahyudi et al,, 2021). Selain itu,
pengetahuan mengenai pengelolaan produksi, pengemasan, pencatatan keuangan
sederhana, penentuan harga jual, dan pengendalian kualitas produk masih perlu diperkuat.
Ketergantungan pada penjualan produk segar juga dapat menjadi kendala ketika terjadi
peningkatan produksi atau penurunan permintaan pasar, karena jamur segar merupakan
produk yang mudah rusak dan relatif cepat mengalami penurunan kualitas apabila tidak
segera dipasarkan atau diolah (Singh et al,, 2010).

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah melalui diversifikasi produk jamur
tiram. Jamur tiram dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah, seperti keripik
jamur, jamur crispy, abon jamur, nugget jamur, sate jamur, atau produk olahan lainnya sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan pasar (Parhusip et al, 2026; Zahra et al, 2026).
Diversifikasi tersebut dapat memperpanjang daya simpan produk, meningkatkan variasi
pilihan konsumen, memperluas segmen pasar, serta meningkatkan nilai jual dibandingkan
hanya menjual jamur dalam bentuk segar (Sumartan et al, 2023). Dengan demikian,
kemampuan masyarakat dalam mengolah jamur tiram menjadi produk inovatif menjadi
bagian penting dalam penguatan UMKM.

Selain aspek produksi dan diversifikasi, pemasaran menjadi faktor penting dalam
keberlanjutan usaha. Perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi UMKM
untuk memperluas jangkauan pemasaran melalui media sosial dan berbagai platform digital
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Namun, sebagian pelaku UMKM masih memiliki
keterbatasan dalam memanfaatkan digital marketing secara optimal (Septiyanti et al., 2026).
Pemanfaatan WhatsApp Business, Instagram, TikTok, marketplace, serta pembuatan konten
promosi yang menarik dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan produk kepada
konsumen yang lebih luas (Paramita et al.,, 2026). Digital marketing juga memungkinkan
pelaku UMKM membangun identitas merek, berinteraksi secara langsung dengan konsumen,
menerima pesanan, serta melakukan promosi dengan biaya yang relatif terjangkau (Ainin et
al,, 2015; Septriyanto et al., 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
yang tidak hanya memberikan pelatihan budidaya jamur tiram, tetapi dilakukan secara
terintegrasi dari hulu sampai hilir. Program diarahkan pada peningkatan keterampilan
budidaya dan pengelolaan produksi, pengembangan produk olahan, peningkatan
kemampuan pengemasan dan branding, serta pemanfaatan digital marketing untuk
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memperluas pasar (Martan et al, 2023). Pendekatan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara lebih produktif dan
berorientasi pada kebutuhan pasar (Kotler & Keller, 2016).

Kegiatan ini pada akhirnya diarahkan untuk membangun kemandirian ekonomi
masyarakat melalui pengembangan UMKM berbasis potensi lokal. Peningkatan kapasitas
produksi, diversifikasi produk, dan perluasan pemasaran diharapkan dapat meningkatkan
nilai tambah jamur tiram sekaligus membuka peluang pasar baru. Peningkatan nilai tambah
tersebut diharapkan berkontribusi terhadap peningkatan omzet dan pendapatan pelaku
UMKM serta menciptakan peluang usaha yang lebih berkelanjutan (Sudirjo et al., 2026).

Dengan demikian, kegiatan “Pemberdayaan UMKM melalui Pengembangan Budidaya
Jamur Tiram, Diversifikasi Produk, dan Digital Marketing sebagai Upaya Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat” menjadi relevan wuntuk dilaksanakan sebagai bentuk
pemberdayaan berbasis potensi lokal. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kapasitas
mitra UMKM dalam (1) teknik budidaya dan pengelolaan produksi jamur tiram, (2)
diversifikasi produk olahan, pengemasan, dan branding, (3) pemanfaatan digital marketing,
serta (4) pencatatan keuangan sederhana sebagai dasar peningkatan omzet dan pendapatan.
Program ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis masyarakat,
tetapi juga pada penguatan kapasitas kewirausahaan, inovasi produk, pemasaran digital, dan
keberlanjutan usaha sehingga jamur tiram dapat dikembangkan dari sekadar komoditas
budidaya menjadi produk UMKM bernilai tambah dan sumber pendapatan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Desain kegiatan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan desain
pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan mitra UMKM
secara aktif mulai dari tahap identifikasi permasalahan, perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi dan keberlanjutan program (Chambers, 1994). Pembelajaran disusun berbasis
pengalaman (experiential learning), yaitu melalui siklus penyampaian materi, demonstrasi,
praktik langsung, dan refleksi bersama, sehingga pengetahuan yang diperoleh mitra dapat
segera diterapkan dalam kegiatan usaha (Kolb, 2015).

Sasaran kegiatan. Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM budidaya jamur tiram yang
menjadi mitra program. Mitra dipilih berdasarkan potensi usaha jamur tiram yang dimiliki
serta permasalahan yang dihadapi, yaitu orientasi penjualan yang masih bertumpu pada
jamur segar, keterbatasan produk olahan, kemasan dan branding yang belum optimal,
pemasaran yang masih konvensional, serta pencatatan keuangan yang belum tertib.

Bahan dan alat. Bahan dan alat yang digunakan meliputi sarana budidaya jamur
tiram (media tanam dan perlengkapan pemeliharaan, pemanenan, serta sortasi), bahan baku
jamur tiram dan bahan pendukung untuk pengolahan produk seperti jamur crispy, keripik
jamur, dan abon jamur, peralatan pengolahan, bahan kemasan dan label produk, telepon
pintar untuk pembuatan foto produk, video pendek, dan konten promosi, aplikasi WhatsApp
Business, Instagram, TikTok, dan marketplace, serta format pencatatan keuangan sederhana.

Tahapan pelaksanaan. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahap. Pertama,
identifikasi permasalahan melalui observasi, wawancara, dan diskusi bersama mitra untuk
memetakan kondisi budidaya, kapasitas produksi, pengelolaan usaha, diversifikasi produk,
serta strategi pemasaran yang selama ini dilakukan. Kedua, pelatihan dan praktik langsung
mengenai teknik budidaya jamur tiram, pengelolaan produksi, pemanenan, sortasi, serta
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pengendalian kualitas. Ketiga, pelatihan diversifikasi produk melalui pengolahan jamur
tiram menjadi jamur crispy, keripik jamur, abon jamur, atau produk olahan lainnya, yang
dilengkapi dengan pelatihan pengemasan, pelabelan, branding, dan penentuan harga jual.
Keempat, pelatihan dan pendampingan digital marketing melalui pemanfaatan WhatsApp
Business, Instagram, TikTok, dan marketplace, termasuk pembuatan foto produk, konten
promosi, caption, serta strategi komunikasi dengan konsumen. Kelima, pendampingan
berkala untuk memastikan penerapan pengetahuan dan keterampilan, termasuk pencatatan
keuangan sederhana, sehingga mitra mampu menjalankan kegiatan produksi, diversifikasi
produk, dan pemasaran digital secara mandiri.

Instrumen kegiatan. Instrumen yang digunakan meliputi pedoman observasi dan
pedoman wawancara untuk identifikasi kondisi awal mitra, serta lembar monitoring dan
evaluasi yang memuat indikator capaian program, yaitu keterampilan budidaya, jumlah dan
variasi produk olahan, kualitas kemasan, jangkauan pemasaran, omzet, dan pendapatan.
Indikator yang sama digunakan pada kondisi sebelum dan sesudah program sehingga
perubahan kapasitas mitra dapat dibandingkan secara langsung.

Teknik pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap
kegiatan budidaya, pengolahan, dan pemasaran mitra; wawancara dan diskusi dengan mitra;
dokumentasi kegiatan; serta monitoring selama masa pendampingan.

Teknik analisis data. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
membandingkan kondisi mitra sebelum dan sesudah program pada setiap indikator capaian.
Hasil perbandingan tersebut digunakan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan serta
menyusun rekomendasi keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Pemberdayaan
UMKM melalui Pengembangan Budidaya Jamur Tiram, Diversifikasi Produk, dan Digital
Marketing sebagai Upaya Meningkatkan Pendapatan Masyarakat” menunjukkan adanya
peningkatan kapasitas mitra dalam mengelola usaha jamur tiram. Hasil kegiatan diawali
dengan meningkatnya pemahaman mitra mengenai teknik budidaya jamur tiram, mulai dari
persiapan media, pemeliharaan, pengendalian kontaminasi, pemanenan, hingga penanganan
hasil panen (Sanchez, 2010). Melalui metode penyuluhan, demonstrasi, dan praktik
langsung, mitra tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu
menerapkan teknik budidaya secara lebih terarah, sejalan dengan prinsip pembelajaran
berbasis pengalaman (Kolb, 2015). Peningkatan keterampilan tersebut menjadi dasar
penting untuk menjaga kualitas dan kontinuitas produksi sehingga usaha jamur tiram dapat
dikelola secara lebih produktif, sebagaimana juga ditemukan pada kegiatan pemberdayaan
budidaya jamur tiram di daerah lain (Anwar, 2023; Hayati et al., 2023).

Pada aspek pengembangan produk, kegiatan berhasil meningkatkan pemahaman
mitra mengenai pentingnya diversifikasi produk sebagai strategi untuk meningkatkan nilai
tambah hasil budidaya. Sebelum kegiatan, pemasaran lebih banyak berorientasi pada jamur
tiram segar, sedangkan setelah diberikan pelatihan, mitra mulai memahami peluang
pengolahan jamur tiram menjadi produk seperti jamur crispy, keripik jamur, abon jamur, dan
produk olahan lainnya (Parhusip et al, 2026; Wahyudi et al, 2021). Diversifikasi
memberikan peluang bagi mitra untuk menjangkau konsumen dengan preferensi yang
berbeda sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap penjualan produk segar yang
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mudah rusak (Singh et al,, 2010). Selain itu, pengolahan dapat meningkatkan daya simpan
dan nilai ekonomis jamur tiram sehingga produk tidak hanya dipandang sebagai komoditas
pertanian, tetapi juga sebagai produk UMKM yang memiliki potensi nilai tambah lebih tinggi;
temuan ini sejalan dengan hasil kegiatan serupa yang menunjukkan bahwa produk olahan
jamur tiram dapat diterima dengan baik oleh konsumen (Sumartan et al., 2023; Zahra et al,,
2026).

Kegiatan juga memberikan hasil positif pada aspek pengemasan dan branding. Mitra
memperoleh pemahaman bahwa kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk,
tetapi juga sebagai media komunikasi dan identitas usaha (Underwood, 2003). Perbaikan
desain kemasan, pencantuman nama produk, informasi produk, dan tampilan yang lebih
menarik dapat meningkatkan daya tarik konsumen serta memberikan kesan produk yang
lebih profesional (Kotler & Keller, 2016). Penguatan branding menjadi bagian penting dalam
membangun identitas UMKM sehingga produk jamur tiram lebih mudah dikenali dan
memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi produk unggulan berbasis potensi lokal
(Keller & Swaminathan, 2020; Martan et al., 2023).

Pada aspek pemasaran, pelatihan digital marketing meningkatkan kemampuan mitra
dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan penjualan. Mitra mulai
diperkenalkan dengan penggunaan WhatsApp Business, Instagram, TikTok, dan marketplace
untuk memperluas jangkauan pemasaran. Selain itu, mitra dilatih membuat foto produk,
video pendek, caption promosi, serta konten yang informatif dan menarik (Chaffey & Ellis-
Chadwick, 2019). Pemanfaatan media digital memungkinkan pemasaran tidak lagi terbatas
pada lingkungan sekitar tempat usaha, tetapi dapat menjangkau konsumen yang lebih luas.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa digital marketing dapat menjadi salah satu strategi
untuk mengatasi keterbatasan pemasaran konvensional yang selama ini dihadapi oleh
UMKM, sejalan dengan berbagai temuan bahwa pemanfaatan media sosial dan pemasaran
digital berpengaruh positif terhadap penjualan dan kinerja UMKM (Ainin et al, 2015;
Apriadin & Khairunnisah, 2026; Paramita et al., 2026; Sudirjo et al., 2026).

Dari sisi pengelolaan usaha, kegiatan PkM juga meningkatkan kesadaran mitra
mengenai pentingnya pencatatan keuangan sederhana. Mitra diarahkan untuk memisahkan
antara modal, biaya produksi, omzet, dan keuntungan sehingga kondisi usaha dapat
diketahui secara lebih jelas. Pencatatan tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam
menentukan harga jual, menghitung biaya produksi, mengevaluasi keuntungan, serta
mengambil keputusan pengembangan usaha (Amoako, 2013). Dengan pengelolaan keuangan
yang lebih baik, peningkatan penjualan diharapkan tidak hanya meningkatkan omzet, tetapi
juga dapat memberikan peningkatan pendapatan usaha secara lebih terukur.

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM jamur
tiram perlu dilakukan secara terintegrasi dari aspek produksi, inovasi produk, pengemasan,
pemasaran, hingga pengelolaan keuangan. Peningkatan kemampuan budidaya tanpa diikuti
inovasi produk dan perluasan pasar belum cukup untuk meningkatkan pendapatan secara
optimal. Sebaliknya, integrasi antara budidaya yang produktif, diversifikasi produk yang
sesuai kebutuhan konsumen, branding yang menarik, serta digital marketing dapat
menciptakan rantai nilai usaha yang lebih kuat (Martan et al., 2023; Septriyanto et al,, 2026).
Oleh karena itu, program pemberdayaan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga diarahkan untuk membangun kemampuan kewirausahaan
dan kemandirian mitra dalam mengembangkan usaha jamur tiram secara berkelanjutan.
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Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan UMKM berbasis potensi lokal
jamur tiram memiliki peluang untuk menjadi sumber pendapatan alternatif bagi masyarakat
(Hayati et al.,, 2023). Keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan secara
berkala, inovasi produk sesuai permintaan pasar, konsistensi kualitas, penguatan pemasaran
digital, dan pencatatan keuangan yang dilakukan secara rutin (Andriani et al., 2023;
Tambunan, 2019). Dengan demikian, kegiatan PkM diharapkan mampu menghasilkan UMKM
jamur tiram yang tidak hanya mampu meningkatkan kapasitas produksi, tetapi juga memiliki
kemampuan menciptakan produk bernilai tambah, memperluas pasar, meningkatkan omzet,
dan secara bertahap meningkatkan pendapatan masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Pemberdayaan UMKM
melalui Pengembangan Budidaya Jamur Tiram, Diversifikasi Produk, dan Digital Marketing
sebagai Upaya Meningkatkan Pendapatan Masyarakat” dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan kapasitas dan kemandirian pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha
berbasis potensi lokal. Melalui pelatihan dan praktik budidaya, mitra memperoleh
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola produksi jamur tiram secara
lebih efektif. Diversifikasi produk juga memberikan peluang untuk meningkatkan nilai
tambah melalui pengolahan jamur tiram menjadi berbagai produk olahan yang lebih menarik
dan memiliki daya simpan lebih baik. Selain itu, pemanfaatan digital marketing melalui
media sosial dan marketplace membantu mitra memperluas jangkauan pemasaran dan
memperkenalkan produk kepada konsumen yang lebih luas. Pendampingan dalam
pengemasan, branding, penentuan harga, dan pencatatan keuangan turut mendukung
pengelolaan usaha yang lebih profesional. Secara keseluruhan, integrasi antara peningkatan
produksi, diversifikasi produk, penguatan branding, dan digital marketing dapat
memperkuat daya saing UMKM jamur tiram serta membuka peluang peningkatan omzet dan
pendapatan masyarakat. Keberlanjutan program perlu dilakukan melalui pendampingan
secara berkala, inovasi produk, konsistensi kualitas, penguatan pemasaran digital, dan
pengelolaan keuangan yang baik agar usaha jamur tiram dapat berkembang secara mandiri
dan berkelanjutan.
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